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Abstrak 

Pertanian merupakan kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan 

manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri dengan tujuan 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan 

salah satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi penting di 

Indonesia, sehingga budidaya cabai sangat menarik bagi petani,  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui jenis serangga yang merugikan pada tanaman cabai. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif tipe deskriptif. Penelitian ini 

dilaksanakan mulai dari tanggal 16 Desember s/d 12 Januari 2023.  Penelitian ini juga 

di laksanakan di Desa Sisarahili Ekholo Kecamatan Lolowa’u Kabupaten Nias 

Sealatan. Identifikasi adalah salah satu cara atau tindakan yang dilakukan untuk 

mengetahui deskripsi dari sesuatu hal yang diteliti sebagai penentu atau penetapan 

identitas, salah satu contohnya adalah serangga (Insecta). Serangga sebagai salah 

satu komponen keanekaragaman hayati memiliki peran yang penting dalam 

ekosistem pertanian yakni sebagai herbivore, parasitoid, predator maupun 

bioindikator lingkungan. Berdasarkan hasil Penelitian dan Pembahasan yang 

diperoleh bahwa penelitian tersebut diperoleh beberapa jenis serangga, yaitu 

belalang hijau (Atractomorpha), Walang sangit, Serangga penggerek batang dan 

pucuk tanaman (Scirpophaga innotata), Kepik hijau (Hemiptera), dan ulat bulu.  Saran 

dari peneliti adalah hendaknya masyarakat dapat menggunakan  teknik yang sesuai 

dalam pembasmian serangga pada tanaman padi tersebut, sebab tidak semua jenis 

serangga yang terdapat pada tanaman padi tersebut merugikan melainkan ada juga 

yang menguntungkan seperti: lebah, kupu-kupu dan capung dan beberapa jenis 

serangga lainnya.  

Kata Kunci : Serangga; Tanaman cabai rawit (Capsicum annuum L.) 

 

 

mailto:gulotonius@gmail.com


Jurnal Sapta Agrica                  E-ISSN: 2962-8210 

Vol. 2 No. 1 Edisi Mei 2023                                                                    Universitas Nias Raya 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Agrica                                                                              51 

Abstract 

Agriculture is an activity of utilizing biological resources by humans to produce 

food, industrial raw materials with the aim of fulfilling their needs. Chili (Capsicum 

annuum L.) is a horticultural commodity that has important economic value in 

Indonesia, so chili cultivation is very attractive to farmers. This study aims to 

determine the types of insects that are detrimental to chili plants. This type of 

research is descriptive qualitative research. This research was conducted from 16 

December to 12 January 2023. This research was also carried out in the village of 

Sisarahili Ekholo, Lolowa'u District, Nias Selatan Regency. Identification is one of 

the ways or actions taken to find out the description of something being studied as a 

determinant or determination of identity, one example is insects (Insecta). Insects as 

a component of biodiversity have an important role in agricultural ecosystems, 

namely as herbivores, parasitoids, predators and environmental bioindicators. Based 

on the results of the research and discussion, it was found that the research obtained 

several types of insects, namely green grasshoppers (Atractomorpha), stinging bugs, 

stem and shoot borer insects (Scirpophaga innotata), green ladybugs (Hemiptera), 

and caterpillars. Suggestions from researchers are that people should be able to use 

appropriate techniques in exterminating insects on rice plants, because not all types 

of insects found on rice plants are harmful but some are beneficial such as: bees, 

butterflies and dragonflies and several other types of insects . 

 

Keywords: Insect; Cayenne pepper (Capsicum annuum L.) 

A. Pendahuluan 

Indonesi pada umumnya merupakan 

Negara yang tergolog sebagai Negara 

agrarisyang memiliki kekayaan alam 

atau sering di sebut sebagai sebagai 

keanekaragaman hayati (Adirasa Hadi 

Prastyo, 2021). Keanekaragaman hayati 

adalah ruang lingkup yang meliputi 

kehidupan makhluk hidup dibumi, baik 

manusia, hewan maupun tumbuhan 

(Fau, 2022a). Hal ini dikarenakan bahwa 

Negara indonesia barada pada garis 

khatulistiwa dan dengan iklim tropis 

(Fau, Amaano., 2022). Dengan keadaan 

iklim tropis yang ada maka hal ini dapat 

berlangsungnya penyinaran matahari 

dalam jangka panjang dan bahkn curah 

hujan yang berkepanjangan, dari hal 

tersebutt kan membuat tanaman 

menjadi subur sehingga sangat cocok 

untuk membudidayakan berbagai jenis 

tanaman atau bertani oleh masyarakat 

sekitar dengan memanfaatkan lahan 

yang tersedia (Harefa, A., 2022). Sebab 

sector uatama atau usaha yang paling 

utama untukk menunjang kebutuhan 

adalah pertanian (Fau, 2022b).  

Pertanian adalah salah satu kegiatan 

dalam melakukan aktivitas terhahadap 

pemanfaatan sumber daya alam 
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maupun sumber daya hayati yang 

tersedia dengan tujuan untuk 

menghasilkan bahan baku industrii, 

bahan makanan atau pangan yang dapat 

digunakan untuk menunjang kebutuhan 

berlangsungya kehidupan (Wiputra 

Cendana., 2021).  

Kecamatan Lolowa’u  merupakan 

salah satu wilayah dengan keadaan 

tanah yang subur sehingga dengan 

demikian tanaman yang ditanah atau 

yang dibudidayaakan dapat tumbuh 

subur sehingga memiliki pertumbuhan 

yang bagu dan juga memiliki 

produktivitas yang memadai atau 

optimal.  Salah satu tanaman yang 

dibudidayakan adalah tanaman 

tanaman cabai (Harefa & Sarumaha, 

2020). Desa Sisarahili Ekholo merupakan 

salah satu Desa yang terdapat di 

Kecamatan Lolowa’u. Masyarakat Desa 

Sisarahili Ekholo sebagian besar 

berprofesi sebagai petani. Jika kita 

perhatikan dari keadaan tanah yang 

sangat memadai untuk menumbuhkan 

dengan subur tanaman yang di tanami 

atau yang dibudidayakan. Dessa 

Sisarahili Ekholo dapar berpotensi 

sebagai salah satu Desa yang berpotensi 

untuk menghasilkan berbagai macam 

hasil budidaya terutama sayur-sayuran 

dan bauh-buahan, salah satunya adalah 

buah cabai rawit.  

Namun kenyataannya produksi cabai 

rawit di Kecamatan Lolowa’u 

khususnya di desa Sisarahili Ekholo 

masih belum memenuhi kebutuuhan 

konsumsi massyarakat, hal ini dapat 

dilihat dari masyarakat yang masih 

banyak membelii icabai rawit di 

pasaran. Hal tersebut terjadi di 

karenakan bahwa di Desa Sisarahili 

Ekholo Kecamatan Lolowa’u mengalami 

kosndi yang tidak baik. Selain kondisi 

yang kurang mendukung juga beberapa 

tanaman budidaya diserang oleh 

berbagai macam penyakit akibat 

serangan hama atau seranggan. Ham 

merupkan salah satu penyebab penyakit 

pada tanaman, salah satuny yadalah 

tanaman cabai rawit.  

Garussu dalam (M. D. Sarumaha, 

2022a) mengemukakan bahwa tanaman 

cabai rawit (capsicum annum l) adalah 

salah sayu tanaman yang bersifat 

hortikulltura yang memiliki banyak 

funsginya seperti pada industri maupun 

ada yang bisa dijadikan sebagai bahan 

obat-obatan atau tradisional.  

Serangga atau insecta pada tanaman 

ada dua peran yaitu ada yang 

menguntungkan dan ada juga yang 

merugikan. Timbulnya seranggan 

organisme yang penjadi parasit atau 

penggangu  tanaman cabai rawit 

tersebut dapat membuat hasil produksi 

tanaman menjadi tidak stabil sehingga 

dengan demikian bahwa para petani 

tidak puas dengan hasil tani yang 

mereka budidayakan. Dalam hal ini 

para petani dapat mengambil kendali 

utuk melakukan pengendalian terhadap 

serangan hama yang menyerang 

tanaman yang dibudifayakan dengan 
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menggunakan zat insektisida sebagai 

pembasmi hama. 

Menncegah timbulnya serangga ini, 

para petani ddapt menggunakan 

insectisida dengan tidak sesuai sehingga 

kadang-kadang tidak malah membuat 

tanaman cabai menjdi subur akan tetapi 

malah membuat serangga alami yang 

menguntungkan bagi tanaman 

budidaya tersebut menjadi mati yang 

seharusnya menguntungkan bagi 

tanaman (M. D. Sarumaha, 2022b). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

telah peneliti lakukan, peneliti 

mengamati  beberapa permasalahan 

yang di hadapi oleh petani di Desa 

Sisarahili Ekholo adalah melakukan 

pemberantasaan hama dengan 

menggunakan zat atu cairan insectisida 

dengan tidak sesua. Belum memhamii 

jenis-jenis hama yang yang 

menguntungkan maupun yang 

merugikan tanaman yang 

dibudidayakan salah satuny adalah 

tanaman cabai rawit. Setiap serangga 

yang hinggap pada tanaman cabai 

tersebut dianggap bahwa serangga 

tersebut adalah bersifat hama atau 

merugikan tanaman. Hal demikian 

membuat populasi dan jumlah serangga 

yang menguntungkan menjadi punah 

(Surur, M., 2020).   

Dari beberap masalah tersebut diatas, 

peneliti ingin melakukan 

pengidentifikasian terhadap berbagai 

macam jenis serangga atau hama pada 

tanaman cabaicabai khususnya di Desa 

Sisarahili Ekholo Kecamatan Lolowa’u 

Kabupaten Nias Selatan, sehingga 

dengan demikian dapat diketahui 

keberagaman serangga tersebut serta 

dapat diketahui pula jenis serangga 

yang menguntungkan maupun yang 

merugikan tanaman cabai rawit tersebut 

(M. Sarumaha et al., 2022). Sehingga 

para petani lebih mudah dalam memilih 

alternatif yang tepat untuk melakukan 

pemberantasan serangga terutama yang 

merugikan tanaman cabai rawit yang 

dibudidayakan sehingga produksi 

tanaman yang di tanam atau 

dibudidayakan tersebut menjadi 

maksimal atau optimal (M. Sarumaha & 

Harefa, 2022).  

Berdasarkan uraian latar belakang 

masalah tersebut di atas, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul tentang: “Identifikasi Insekta 

Yang Merugikan Pada Tanaman Cabai 

rawit di Desa Sisarahili Ekholo 

Kecamatan Lolowa’u Kabupaten Nias 

Selatan”.  

Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  apa saja 

jenis-jenis serangga yang merugikan 

tanaman cabai rawit di Desa Sisarahili 

Ekholo Kecamatan Lolowa’u Kabupaten 

Nias Selatan? 

Adapun yang menjadi tujuan dalam 

penelitian yang telah penulis tentukan  

adalah untuk mengidentifikasi jenis-

jenis serangga yang merugikan tanaman 

cabai di Desa Sisarahili Ekholo 

Kecamatan Lolowa’u Kabupaten Nias 

Selatan. 
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B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dapat 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif (Iyam Maryati, 

Yenny Suzana, Darmawan Harefa, 

2022). Metode kualitatif merupakan 

sebuah metode dengan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kalimat atau kata-kata 

yang tertulis maupun lisan dari orang-

orang maupun perilaku yang dapat di 

amati. Menurut (Harefa, 2020b) 

penelitian kualitatif adalah suatu 

metode penelitian yang bertujuan untuk 

mendapatkan sebuah pemahaman 

tentang kenyataan melalui proses 

berpikir secara induktif. Sedangkan 

menurut (Sugiyono, 2016) 

mengemukakan bahwa penelitian 

kualitatif adalah sebuah metode 

penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositifisme, yang 

digunakann untuk meneliti pada sebuah 

kondisi objek yang bersifat ilmiah. 

Peneliti adalah dapat berperan sebagaii 

kunci atau instrument utama dalam 

pengambilan keputusan terhadap 

penelitian itu sendiri berdasarkan apa 

yang di temui dan di analisis.  

Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling awal 

dalam sebuah prosedur penelitian, 

karna yang menjadi tujuan utama dalam 

sebuah penelitian adalah memperoleh 

data (Arikunto, 2010). Secara umum ada 

beberapa macam teknik pengumpulan 

data dalam sebuah penelitian adalah 

observasi, dokumentasi dan wawancara. 

Pada proses pengumpulan data, pada 

tahap awal bahwa peneliti melakukan 

studi pendahukuan atau observasi awal 

kepada masyarakat Desa Sisarahili 

Ekholo yang membudidayakan tanaman 

cabai. Setelah hal tersebut selesai maka 

di lanjtkan ketahap berikutnya adalah 

melakukan wawancara kepada beberapa 

petani cabai tersebut. Tahap survei atau 

studi pendahuluan yang di laksanakan 

serta wawancara yang telah di lakukan 

di bantu dengan  mengambil 

dokumentasi melalui alat camera, dan 

beberapa alat lainnya yang dapat 

mendukung proses terlaksananya 

proses penelitian tersebut. 

Pada analisis data kualitatif 

dilakukan bersama dengan proses 

pengumpulan data. Teknik analisis yang 

dilakukan dengan menggunakan teknik 

anailsis data yang dikemukakan oleh 

(Harefa, 2020a) mencakup tiga kegiatan 

yang bersamaan: (1) Reduksi data, (2) 

penyajian data, dan (3) Penarikan 

kesimpulan. 

Keabsahan data merupakan salah 

satu konsep terpenting dalam sebuah 

penelitian yang di perbaharui dari 

langkah keabstraan data yang di  

peroleh (Valid) serta kendala yang di 

temui dari sumber data yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah data yang di 

peroleh sesuai dengan apa yang di 

berikan olah informan atau pemberi 

informasi menganai apa yang di teliti. 
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Menurut (Sugiyono, 2012) 

berikut:indikator atau uji keabsahan 

data dalam sebuah penelitian kualitatif 

adalah sebagai  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini dengan judul 

“Identifikasi Serangga (Insecta) Yang 

Merugikan Pada Tanaman Cabai Rawit 

di Desa Sisarahili Kecamatan Lolowau 

kebupaten Nias Selatan”. Penelitian ini 

dilaksanakan tanggal 16 Desember 2022 
s/d 27 April 2023 dengan seizin kepala 

Desa yang dijabat oleh Bapak Yamonaha 

Giawa, S.Pd Yang menjadi informan 

dalam penelitian saya ini adalah 

masyarakat petani Desa Sisarahili yang 

membudidaykan tanaman cabai, 

khususnya cabai rawit. Alasan peneliti 

menjadikan mereka informan dalam 

penelitian ini yaitu agar peneliti dapat 

mengetahui  informasi dan 

mendapatkan hasil wawancara yang 

telah saya lakukan, maka diperoleh data 

tentang lahan pertanian cabai, insekta 

yang merugikan tanaman cabai  

1. Identifikasi Serangga Yang 

Merugikan Tanaman Cabai Rawit 

Berdasarkan pengamatan penelitian 

yang  dilakukan dengan cara melakukan 

penyapuan atau pengamtan langsung 

pada loksi penelitian untuk mengtahui 

berbagai jenis serangga baik yang 

menguuntungkan maupun yang 

merugikan. Teknik ini merupakan 

teknik yang  paling umum  dan sering 

dilakukaan untuk meancari dan 

mengumpulkan seranga dengan 

menggunakan peralatan yang 

sederhaana.  Selain itu juga,  peralatan 

yang digunakan untuk menangkap 

serangga ini ialah cukup dengan 

menggunakan jjejaring (Harefa, A., 

2022). dalam penggunaan jaring ini 

dapat  diperoleh beberapa jenis 

serangga hama insecta tanaman cabai 

rawit baik yang menguntungkan 

maupun yang merugikan tanaman cabai 

di Desa Sisarahili Ekholo Kabupaten 

Nias Selatan dapat diuraikan adalah 

sebagai berikut: 

a. Belalang Hijau 

Belalang hijau (Atractmorpha 

crenulata) termasuk dalam 

ordo Orthoptera.  Belalng ini memiliki 

cirri-ciri yang berwarna hijau, memiliki 

garis di bagian di bagian tnegah atas 

tubuhnya yang berwwarna hijau dan 

mendekati kekuningan, dan juga 

memiliki garis hitaam di bagian sisi 

tubuhnya dari ujung hingga ujung 

tubuhnya hingga menuju pada sayap 

depannya. Jenis serangga ini tergolong 

hama atau serangga hama yang dapat 

menggangu proses pertumbuhan dan 

perkembangn tanaman yang 

dibudidayakan oleh masyarakat. salah 

satunya adalah tanaman cabai. 

b. Walang Sangit  

Walang sangiut adalah salah satu 

jenis serangga yang berperan sebagai 

hama yang merugikan tanaman apa 

saja, salah satunya adalah tanaman 

cabai. Walang sangit dapat merusak 

tanaman ketika sudah menuju stadium 

atau pada tahap pembungaan. Walng 

sangit, biasanya dapat merusak buah 

dan bunga pada tanaman sehingga buah 

yang dihiggapinyya tersebut menjadi 

rusak dan berubah warna bahkan 

membusuk. Biasanya hama walang 

sangit ini akan mengeluarkan baunya 

ketika di ganggu atau di lakukan proses 

pembasmian. hal tersebut  akan di 

lakukan oleh serangga walng sangit 

untuk melindungi dirinya dari serangan 
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predator apa saja serta baunya 

dikeluarkan untuk mengetahui 

keberadaan koloninnya. Biasanya sekali 

bertelur, walang sangit ini memiliki 

jumlah telur yang sangat banyak.  

2. Serangga Penggerek batang dan 

daun tanaman cabai 

(Baehaki, 2013) Penggerek batang 

tanaman cabai adalah ham yang 

termasuk dalam ordoe lepidopetar. 

hama ini, biasanya akan tertatik pada 

cahaya yang sangat terang terutama 

pada malam hari. Serangga ini 

mneyerupai kupu-kupu yang minim 

atau kecil yang sering disebut sebagai 

ngengat yang biasanya dapat bersebar 

diaman mana saja baik pad adataran 

yang tinggi maupun pada dataran yang 

rendah.  

3. Kepik  

Serangga kepik biasanya dapat 

ditemukan pada tanaman pada fase 

pembungaan. Hal tersebut karena kepik 

akan menghisap cairan yang ada pada 

tanaman cabai tersebut. menurut 

(Tahadji 2007) mengatakan bahwa hama 

penghisap terdiri atas kepik, 

walngsangit, wereng coklat dan juga 

wereng hijau.  

Pembahasan  

Menurut Arazz Meiilin  dan 

(Naasamsir 2016) mengatakan bahwa 

serangga memiliki pranan yang bagi 

manusia. nama sering identik dengan 

hama yang biasanya ada pada bidang 

pertanian yang mengggangu 

pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, hal tersebut dikarenakan 

bahwa serangga atau hama ini pada 

umumny adapat bersifat merugikan 

baaik pada manusia maupun pada 

tanaman, contohnya sepeti wereng, ulat 

bulu, ulat grayak, walng sangut, kepik, 

dan lain sebagainya. pengumpulan 

srangga ini, peneliti menggunakan alat 

dengan bantuan jaring untuk 

menangkap serngga tersebut sehingga 

mudah bagi kita untukk mengetahui 

cirri-cirinya dan mudah bagi peneliti 

untuk mengidentifikasinya (Harefa, D., 

2022).  

Melalui penggunaan jaring ini 

diperoleh beberapa jenis serangga hama 

tanaman padi sawah di Desa Sisarahili 

Ekholo Kabupaten Nias Selatan yaitu : 

1) Belalang Hijau  

2) Walang Sangit 

3) Scirpophaga innotata (Serangga 

penggerek batang dan pucuk 

tanaman).  

4) Kepik hijau 

5) Ulat bulu 

Seperti yang telah di jelaskan 

sebelumnya bahwa  seranggga memiliki 

dua peran yaitu: ada peran yang 

merugikan dan ada pula yang 

menguntungkan. Berdasarrkan 

kemammpuan memanggsa, siklus hidup 

laju perttumbuhan, populasi dan umur 

seranggaa dewasa, maka suatu 

peredator dapat menurunkan populasi 

suatau serangga hama secara signifikan. 

Perlakuann macam-macam dan 

pengelolahan serangga hama tidak 

sesuai dengan berbagai keragaman 

beberapa serangga yang terdapat di 

daerah perkebunan pertanian.  

(Veronicca 2019) mengatakan bahwa 

belalang adalah serangg hama yang 

termasuk dalam kelompok hewan 

herbivore yaitu ewan pemakan 

tumbuhan yang teridri dari beberapa 

ordo yaotu ordo hemiptera dan 

homoptera dan beberapa ordo lainnya. 

Serangga atau belalang dapat 

ditemukan disemua lahan pertanian 
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baik pada dataran tinggi, maupun pada 

dataran rendah dan bahkan pada 

terseterial manapun.  

Keanekaragamann jenis serangga 

pada tanaman cabai di Desa Sisarahili 

Ekholo masih tergolong rendah. 

Rendahnya tingkat keaneka ragaman 

serangga ini karena beberpa faktor salah 

satuny adalah penggunaan pestisida 

dalam proses pembasmian hama 

tersebut. Dengan penggunaan zat 

tersebut maka semua jenis serangga 

yang ada di lahan pertanian tanaman 

cabai tersebut menjadi mati, baik 

menguntungkan maupun yang 

merugikan.  

Didalam identifikasi serangga ini, 

perlu adanya literatur yang menjadi 

acuan untuk mempermudah 

identifikasi. Untuk kategori serangga 

(Insekta), langkah awal yang dilakukan 

yaitu mencari ordo dari serangga 

tersebut sehingga kiat akan lebih 

mampu dalam mengelompokkannya 

termasuk dalam ordo mana saja. Dalam 

pengumpulan jenis serangga ini, peneliti 

menggunakan teknik penyapuan atau 

jaring utuk mempermudah 

penangkapan jenis serangga yang 

terdapat pada tanaman cabai tesebut. 

Teknik ini merupakan teknik yang 

paling umum yang sering dilakukan 

untuk mengumpulkan dan mencari 

serangga dengan menggunakan 

peralatan yang digunakan secara 

sederhana. Selain peralatan yang 

sederhana tersebut, perlatan tambahan 

yang digunakan cukup dengan 

menggunakan jaring serangga.  

Pengumpulan serangga dilakukan 

dengan cara menangkap langsung 

serangga-serangga dengan bantuan 

jaring yang telah disediakan. Melalui 

penggunaan jaring ini, maka dapat di 

identifikasi  serangga hama yang 

merugikan tanaman cabai sawah di 

Desa Sisarahili Ekholo Kabupaten Nias 

Selatan dapat diuraiakan sebagai 

berikut: Belalang hijau (Atractomorpha), 

Walang sangit (Leptocorixaoratorius), 

Serangga Serangga penggerek batang 

dan daun tanaman cabai (Scirpophaga 

innotata), Kepik hijau (Hemiptera), Ulat 

bulu.  

 

D. Penutup 

Adapun yang menjadi kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah di Desa 

Sisarahili Ekholo terdapat beberapa jenis 

serangga yang merugikan tanaman 

cabai ialah sebagai berikut: Belalang 

hijau, Walang sangit, Serangga Serangga 

penggerek batang dan daun tanaman 

cabai (Scirpophaga innotata), Kepik hijau, 

dan Ulat bulu.   

Adapun yang menjadi saran dalam 

penelitian ini yaitu hendaknya para 

petani bijak terhadap pembasmian 

serangga yang hingga di berbagai 

tanaman. seperti cabai rawit karena 

tidak semua jenis serangga tersebut 

merugikan saja. akan tetapi ada juga 

serangga yang menguntungkan. 

contohnya adalah kupu-kupu, capung 

dan lain sebagainya. 
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